
POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES TANJUNGKARANG 

JURUSAN KESEHATAN LINGKUNGAN 

Laporan Tugas Akhir, Mei 2025 

Ni Kadek Ayu Wulandari 

Gambaran Pengelolaan Sampah di Pasar Tempel Way Dadi Kecamatan Sukarame 

Kota Bandar Lampung Tahun 2025 

x + 70 Halaman, 5 Tabel, 3 Gambar dan 4 Lampiran 

 

 

 

ABSTRAK 

Berdasarkan data sistem informasi pengelolaan sampah Nasional (SIPSN) 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), volume timbulan 

sampah di indonesia pada tahun 2022 mencapai 19,45 juta ton.Berdasarkan data 

BPS Provinsi Lampung tahun 2022 banyaknya kabupaten/kota menurut 

keberadaan pengelolaan sampah sebanyak 13 kabupaten/kota di Lampung 

menghasilkan timbulan sampah sebanyak 554,578.83 ton pertahun  Rumusan 

Masalah dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana manajemen 

pengelolaan sampah yang baik. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif yang 

dilakukan dengan cara survey atau observasional. 

Hasil dari penelitian yang dilakukan timbulan sampah di Pasar Tempel 

Way Dadi sebanyak 1008,2 kg/hari dengan jumlah pedagang 217 pedagang dengan 

rata rata 13,8 kg/hari. Pewadahan sampah di Pasar Tempel pedagang masih 

menggunakan kantong plastik . Pengumpulan dilakukan setelah aktivitas pasar 

pukul 12.00 dilakukan oleh petugas kebersihan menggunakan sarana kebersihan 

yang ada. Pemindahan dilakukan menggunakan troli untuk mengangkut sampah 

pedagang dengan jumlah banyak. Pengangkutan dilakukan 1x24 jam oleh truk 

sampah yang disiapkan Dinas Lingkungan Hidup. Pembuangan Akhir ini setelah 

pengangkutan langsung dibawa ke TPA Bakung secara open dumping. Saran 

untuk UPT Pengelolaan Sampah Pasar Tempel harus menyediakan wadah 

penyimpanan sampah yang sesuai dengan syarat dan menyediakan  TPS di Pasar 

Tempel Way Dadi, kepada para pedagang tahap pengumpulan dapat dipisahkan 

antara organik dan anorganik dan untuk Pengelola TPA harus mengganti system 

menjadi sanitary landfill. 
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ABSTRACT 

Based on data from the National Waste Management Information System 

(SIPSN) of the Ministry of Environment and Forestry (KLHK), the volume of 

waste generation in Indonesia in 2022 reached 19.45 million tons. Based on data from 

the Lampung Province BPS in 2022, the number of districts/cities according to the exictence of 

waste management  as many as 13 districts/cities in Lampung produced waste generation of 

554,578.83 tons per year. The formulation of the problem in this study is to determine 

how good waste management is. 

The type of research used is qualitative descriptive research conducted by 

survey or observational method. 

The results of the study showed that waste generation at the Tempel Way 

Dadi Market was 1008,2 kg/day with 217 traders with an average of 13,8 kg/day. 

Waste containers at the Tempel Market traders still use plastic bags. Collection is 

carried out after market activities at 12.00 by cleaning staff using existing cleaning 

facilities. Transfer is carried out using a trolley to transport large amounts of trader 

waste. Transportation is carried out 1x24 hours by a garbage truck prepared by the 

Environmental Service. This final disposal after transportation is taken directly to 

the Bakung TPA by open dumping. Suggestions for the pasar tempel waste 

management UPT must provide waste storage containers that meet the 

requirements and provide TPS at pasar tempel way dadi, for traders the collection 

stage can be separated between organic and inorganic and for TPA managers must 

change the system to a sanitary landfill. 
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